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ABSTRAK

Gastritis merupakan suatu kondisi peradangan pada lapisan mukosa. Serai wangi (Cymbopogon nardus) merupakan 
suatu tanaman yang umum digunakan untuk mengobati banyak penyakit, salah satunya gangguan digesti. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis aktivitas gastroprotektif dari infusa serai wangi pada tikus Sprague Dawley yang diinduksi 
gastritis dengan campuran etanol dan HCl. Tikus dibagi menjadi 4 kelompok dan dipuasakan selama 18 jam. Semua tikus 
lalu diberikan perlakuan: air (kelompok HCl/etanol), omeprazole (kelompok omeprazole), infusa serai wangi 20% (P1), dan 
infusa serai wangi 40% (P2). Setelah 90 menit, keempat kelompok tikus diberikan campuran HCl dan etanol secara per 
oral menggunakan sonde lalu dieutanasia 90 menit kemudian. Organ lambung lalu dikoleksi untuk pengukuran pH cairan 
lambung serta analisis makroskopis dan mikroskopis. Hasil uji penapisan fitokimia menunjukkan bahwa infusa serai wangi 
yang didapat mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Nilai pH dan skor kerusakan mukosa lambung pada 
kelompok P1 dan P2 masing-masing lebih tinggi dan lebih rendah serta berbeda secara signifikan (P<0.05) jika dibandingkan 
dengan kelompok HCl/etanol. Pengamatan makroskopis dan mikroskopis mukosa lambung tikus juga menunjukkan 
bahwa P1 dan P2 mengalami penurunan lesio pada mukosa lambung. Temuan-temuan tersebut mengkonfirmasi aktivitas 
gastroprotektif yang dimiliki oleh infusa serai wangi. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada peubah antara P1 dan P2.

Kata kunci: gastritis akut, gastroprotektif, infusa, serai wangi

ABSTRACT

Gastritis is an inflammation of the stomach mucosal lining. Citronella grass (Cymbopogon nardus) is a plant that 
has been used in traditional medicine to treat diseases, including digestive problems. This study aimed to analyze the 
gastroprotective activity of citronella grass infusion on acidified ethanol-induced gastritis in Sprague Dawley rats. The study 
was conducted on four groups of rats that were previously fasted for 18 hours. All rats were given treatments: water 
(HCl/ethanol group), omeprazole (omeprazole group), 20% citronella grass infusion (P1), and 40% citronella grass infusion 
(P2). After 90 minutes, all groups were administered HCl and ethanol mixture orally and then sacrificed 90 minutes later. 
The stomachs were collected for gastric fluid pH measurement and macroscopic and microscopic analysis. The results of 
phytochemical screenings showed that the citronella grass infusion contains alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. 
The pH values and the gastric lesion scores of P1 and P2 were significantly different (P<0.05) with higher and lower values 
respectively than the HCl/ethanol group. Macroscopic and microscopic examinations also showed a decrease in gastric 
lesions in the P1 and P2 groups. These findings confirm the gastroprotective activity of citronella plant infusion. There was 
no significant difference (P>0.05) between the P1 and P2.
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PENDAHULUAN

Definisi gastritis didasari oleh karakteristik 
histologis lambung, yaitu peradangan pada lapisan 
mukosa. Gastritis dapat dibagi berdasarkan durasi/
lama penyakit (akut dan kronis), ciri histopatologi, 
distribusi anatomis, dan mekanisme patologisnya. 
Penyakit gastritis masih banyak terjadi di Indonesia 
dan umumnya disebabkan oleh pola makan yang 
buruk, stres, konsumsi kopi berlebihan, konsumsi 
alkohol, dan kebiasaan merokok (Suwindri et al., 2021; 
Azer & Akhondi, 2022)

Mekanisme terjadinya gastritis akut dapat terjadi 
karena ketidakseimbangan antara iritan dan faktor 
protektif mukosa lambung. Iritan mukosa lambung 
dapat berupa asam lambung (HCl), pepsin, obat 
antiradang nonsteroid, stres, dan alkohol. Faktor 
protektif mukosa lambung diperankan oleh mukus, 
ion bikarbonat, aliran darah mukosa, regenerasi sel 
yang tinggi, serta prostaglandin dan superoksida 
dismutase. Jika agen iritan kekuatannya lebih besar 
dari faktor protektif lambung, maka akan terjadi 
kerusakan mukosa lambung atau disebut dengan 
gastritis (Chang & Leung, 2014; Mangat & Armstrong, 
2020). 

Upaya pencegahan gastritis dapat dilakukan 
dengan pemberian obat-obatan yang bersifat 
melindungi lambung melalui peningkatan faktor 
perlindungan atau penurunan faktor invasif mukosa 
lambung. H2-receptor blockers dan proton pump 
inhibitor adalah golongan obat yang banyak digunakan 
dalam terapi gastritis untuk menurunkan produksi 
asam lambung, namun pemberian obat kimia dalam 
jangka panjang kurang disukai karena memiliki efek 
samping seperti diare, konstipasi, sakit kepala, atau 
mual (Nundy, 2016). Berdasarkan pertimbangan ini 
maka diperlukan upaya pencarian obat tradisional, 
seperti herbal. Bentuk sediaan herbal yang paling 
umum dibuat dan dikonsumsi oleh masyarakat adalah 
infusa. Infusa merupakan cara ekstraksi tanaman 
paling mudah dibuat dan murah serta dapat diperoleh 
senyawa-senyawa seperti polifenol, flavonoid, dan 
lainnya yang dapat bermanfaat untuk kesehatan 
lambung (Marcial et al. 2011).

Serai wangi (Cymbopogon nardus) merupakan 
tanaman yang secara tradisional dapat digunakan 
untuk mengatasi berbagai penyakit seperti flu, 
sakit kepala, sakit gigi, dan gangguan digesti (Kaur 
et al., 2021). Serai wangi mengandung senyawa 
flavonoid, saponin, dan tanin (Solekha et al., 2022). 
Senyawa-senyawa seperti flavonoid, tanin, alkaloid, 
glikosida, terpenoid, steroid, saponin, dan lainnya 
yang terkandung dalam tanaman memiliki aktivitas 
antiulkus dan berpotensi sebagai agen gastroprotektif 
untuk kondisi gastritis (Bhoumik et al., 2017). Penelitian 

ini dilakukan untuk mengkonfirmasi aktivitas 
perlindungan lambung (agen preventif) infusa serai 
wangi terhadap tikus model gastritis yang diinduksi 
dengan etanol dan HCl melalui perbandingan nilai pH 
cairan lambung serta pengamatan mukosa lambung 
secara makroskopis dan mikroskopis.

BAHAN DAN METODE

Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tikus putih jantan Sprague Dawley dengan umur 
12 minggu (Badan Pengawasan Obat dan Makanan, 
Indonesia), serai wangi (Cymbopogon nardus) (Pusat 
Studi Biofarmaka Tropika LPPM IPB, Indonesia), 
omeprazole, etanol 60%, HCl 0.3 M, pH-indicator strips 
(MQuant®, Jerman), ketamine (Ket A 100®, Peru), 
xylazine (Dormi-Xyl®, Peru), alkohol konsentrasi 
bertingkat (70%, 80%, 90%, 95% dan absolut), xylol, 
buffered neutral formalin (BNF) 10%, hematoksilin dan 
eosin (HE), dan Entellan. Alat-alat yang digunakan 
adalah automatic tissue processor, rotary microtome, 
dan mikroskop cahaya.

Pembuatan Infusa Serai Wangi

Serai wangi segar berumur ±1 tahun dengan tinggi 
tanaman 1 meter dicuci dengan air, lalu dikeringkan. 
Bagian tanaman yang digunakan adalah semua bagian 
yang berada di atas tanah. Serai wangi kemudian 
dipotong menjadi bagian yang lebih kecil dan 
dikeringkan selama 24 jam dalam suhu 40 °C sehingga 
didapatkan simplisia. Simplisia serai wangi kemudian 
diserbukkan menggunakan blender. Simplisia serai 
wangi lalu dimasukkan ke dalam panci bersama 
akuades dengan perbandingan 1:10. Panci tersebut 
lalu dimasukkan ke dalam panci berukuran lebih besar 
yang berisi air. Simplisia selanjutnya direbus dalam 
suhu 90 °C selama 15 menit sehingga didapatkan 
infusa 100%. Infusa serai wangi kemudian diencerkan 
menjadi konsentrasi 20% dan 40% menggunakan 
akuades. Infusa didinginkan dalam suhu ruang (27 °C) 
kemudian disimpan di dalam kulkas (4 °C) sebelum 
digunakan.

Uji Penapisan Fitokimia Infusa Serai Wangi

Uji penapisan fitokimia dilakukan untuk memeriksa 
kandungan alkaloid, flavonoid, steroid dan terpenoid, 
saponin, dan tanin secara kualitatif dengan metode 
Harborne (1998) pada infusa serai wangi yang telah 
didapatkan.
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Prosedur Uji In Vivo

Uji in vivo pada penelitian ini telah disetujui oleh 
Komisi Etik Hewan (KEH) SKHB IPB dengan nomor 022/
KEH/SKE/VII/2022. Prosedur uji in vivo pada penelitian 
ini diadaptasi dari Al-Quraishy et al. (2017) serta Nam 
dan Choo (2021). Sebanyak 26 ekor tikus putih Sprague 
Dawley jantan berumur 12 minggu dengan bobot 200 
– 250 gram dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol 
normal, tikus yang hanya diinduksi gastritis (HCl/
etanol), tikus yang diberikan obat omeprazole dan 
diinduksi gastritis (omeprazole), tikus yang diberikan 
infusa serai wangi 20% dan diinduksi gastritis (P1), 
dan tikus yang diberikan infusa serai wangi 40% dan 
diinduksi gastritis (P2).

Semua tikus dipuasakan dari pakan selama 18 jam, 
namun tetap diberikan air minum. Tahap selanjutnya 
kelompok HCl/etanol diberikan akuades (5 mL/kg BB, 
per oral), kelompok omeprazole diberikan omeprazole 
(20 mg/kg BB, per oral), kelompok P1 dan P2 masing-
masing diberikan infusa serai wangi 20% (5 mL/kg BB, 
per oral) dan 40% (5 mL/kg BB, per oral). Semua teknik 
administrasi sediaan oral dilakukan menggunakan 
sonde lambung. Setelah ditunggu selama 90 menit, 
semua kelompok kecuali kontrol normal diinduksi 
gastritis menggunakan metode oleh Al-Quiraishy 
(2017) yaitu dengan campuran HCl (60%) dan etanol 
(0.15 M) dengan dosis 0.5 mL/ekor yang diberikan 
melalui sonde lambung. Setelah diinduksi, semua 
tikus segera dianastesi menggunakan ketamine 
(20 mg/kg, intraperitoneal) dan xylazine (5 mg/kg 
BB, intraperitoneal) agar tidak merasakan nyeri. 
Setelah 90 menit sejak induksi gastritis, semua tikus 
dieutanasia dan dinekropsi. Organ lambung dikoleksi 
untuk dilakukan pengukuran nilai pH cairan lambung 
menggunakan pH universal strip test dan pengamatan 
mukosa secara makroskopis. Pengamatan secara 
mikroskopis juga dilakukan dengan penskoran 
kerusakan mukosa lambung. Penskoran dilakukan 
dengan mengamati keparahan lesio hiperemia 
(skor 0, 1, 2, 3), hemoragi (0, 1, 2, 3), dan hilangnya 
lipatan mukosa (0, 1, 2, 3). Skor 0 menunjukkan tidak 
adanya lesio, skor 1 menunjukkan lesio yang ringan, 
skor 2 menunjukkan lesio yang sedang, dan skor 3 
menunjukkan lesio yang berat. Skor yang didapatkan 

dari masing-masing variabel lalu dijumlahkan dengan 
nilai minimum 0 dan nilai maksimum 9. Sampel lambung 
yang didapatkan juga dibuat menjadi preparat 
histopatologi dengan pewarnaan hematoksilin dan 
eosin (HE) serta dilakukan pengamatan histopatologi 
menggunakan mikroskop cahaya. Pemeriksaan 
histopatologi bertujuan untuk melihat lesio mukosa 
secara mikroskopis.

Analisis Data

Uji statistik nilai pH lambung dilakukan 
menggunakan one-way analysis of variance (ANOVA) 
dan dilanjutkan dengan uji Tukey, sedangkan skor 
kerusakan mukosa lambung diolah menggunakan uji 
nonparametrik Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan 
uji Mann-Whitney. Uji Mann-Whitney membandingkan 
masing-masing kelompok omeprazole, P1, dan P2 
dengan kelompok HCl/etanol. Lesio makroskopis dan 
mikroskopis pada mukosa lambung antar kelompok 
juga dianalisis secara kualitatif.

HASIL

Uji Penapisan Fitokimia Infusa Serai Wangi

Uji penapisan fitokimia dilakukan untuk mengetahui 
kandungan senyawa metabolit sekunder pada suatu 
tanaman secara kualitatif. Hasil uji penapisan fitokimia 
infusa serai wangi disajikan dalam Tabel 1. 

Hasil uji penapisan fitokimia menunjukkan hasil 
yang positif untuk semua uji kecuali terhadap 
senyawa steroid dan terpenoid. Infusa serai wangi 
menggunakan pelarut polar yaitu air, sehingga diduga 
senyawa terpenoid dan steroid yang terlarut sangat 
sedikit sehingga tidak dapat dideteksi dengan uji 
kualitatif. 

Nilai pH Cairan Lambung

Nilai pH cairan lambung paling rendah atau asam 
ditunjukkan oleh kelompok HCL/etanol, diikuti oleh 
kelompok kontrol normal. Kelompok omeprazole, P1, 
dan P2 memiliki nilai pH yang lebih tinggi (P<0.05) 
dibandingkan kelompok HCl/etanol. Hasil pengukuran 
pH cairan lambung ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 1. Hasil uji penapisan fitokimia serai wangi

Uji fitokimia Hasil uji
Alkaloid Positif
Flavonoid Positif
Steroid dan terpenoid Negatif
Saponin Positif
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Hasil Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis 
Mukosa Lambung Tikus

Dilakukan analisis kualitatif dan semi kuantitatif 
pada pengamatan kerusakan makroskopis mukosa 
lambung tikus. Skor kerusakan serta gambaran 
mukosa lambung secara makroskopis masing-masing 
disajikan dalam Tabel 3 dan Gambar 1. Pengamatan 
histopatologi organ lambung tikus juga dilakukan 
melihat adanya lesio mikroskopis yang terjadi (Gambar 
2).

Kelompok HCl/etanol memiliki skor kerusakan 
mukosa yang paling tinggi, diikuti dengan kelompok 
omeprazole. Skor paling rendah dan berbeda nyata 
(P<0.05) dengan kelompok HCl/etanol dimiliki 
oleh kelompok P1 dan P2. Gambaran makroskopis 
menunjukkan bahwa kelompok kontrol normal 
memiliki mukosa lambung yang utuh dengan rugae 
yang jelas (Gambar 1A). Lesio makroskopis yang 

paling berat dialami oleh kelompok HCl/etanol karena 
terdapat hiperemia, hemoragi, serta hilangnya 
rugae (Gambar 1B). Kelompok omeprazole masih 
menunjukkan adanya lesio makroskopis berupa 
hemoragi dan hilangnya rugae (Gambar 1C), namun lebih 
baik dibandingkan kelompok HCl/etanol. Kelompok P1 
dan P2 menunjukkan kondisi mukosa lambung jauh 
lebih baik dengan sedikit hiperemia (Gambar 1D dan 
1E). Hasil pengamatan mikroskopis mukosa lambung 
kelompok kontrol normal menunjukkan sel-sel epitel 
yang masih utuh (Gambar 2A). Kelompok HCl/etanol 
mengalami kerusakan yang sangat berat, hal ini 
ditandai oleh adanya erosi epitel yang sangat parah, 
kongesti, dan infiltrasi sel-sel radang pada mukosa 
lambung (Gambar 2B). Kelompok omeprazole, P1, 
dan P2 mengalami penurunan lesio mikroskopis yang 
ditandai oleh berkurangnya erosi mukosa dan infiltrasi 
sel-sel radang (Gambar 2C, 2D, dan 2E).

Tabel 2. Nilai pH cairan lambung tikus

Kelompok Nilai pH lambung
(rata-rata±SD)

Kontrol normal  3,00±0,00ab

HCl/etanol 2.00±1.00b

Omeprazole 4.50±1.12a

P1 4.50±0.96a

P2 4.33±0.75a

Keterangan: 
 SD= Standar Deviasi 

a,b= Huruf superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai P<0.05 (uji ANOVA, 
diikuti dengan uji Tukey). 
P1= Kelompok infusa serai wangi 20% 
P2= Kelompok infusa serai wangi 40%

Tabel 3. Skor kerusakan mukosa lambung tikus

Kelompok Skor kerusakan mukosa lambung 
(rata-rata±SD)

HCl/etanol 5.33±1.86
Omeprazole 4.50±1.52
P1  3.00±1.10*
P2  2.83±1.17*

Keterangan: SD= Standar deviasi, *= Berbeda secara signifikan dengan nilai P<0.05 jika dibandingkan dengan 
kelompok HCl/etanol (uji Mann-Whitney). 
P1= Kelompok infusa serai wangi 20% 
P2= Kelompok infusa serai wangi 40%
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Gambar 1 Gambaran makroskopis mukosa lambung tikus: A= Kontrol normal; B= Kelompok HCl/
etanol mengalami hemoragi (tanda panah), hiperemia, dan hilangnya rugae; C= Kelompok 
omeprazole mengalami sedikit hemoragi, hiperemia, dan hilangnya rugae; D,E= P1 dan P2 
mengalami hiperemia namun tidak mengalami hemoragi. Scale bar= 1 mm.

Gambar 2 Gambaran makroskopis mukosa lambung tikus: A= Kelompok kontrol normal memiliki 
epitel mukosa yang utuh (panah kuning); B= Kelompok HCl/etanol mengalami erosi mukosa 
yang berat (panah biru), peradangan (panah hijau), dan kongesti pembuluh darah (panah 
merah); B, C, dan D= Kelompok omeprazole, perlakuan 1, dan perlakuan 2 mengalami 
penurunan erosi mukosa dan radang. Pewarnaan HE, perbesaran objektif 20X, scale bar= 
50 μm.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan induksi gastritis 
menggunakan campuran etanol dan HCl secara per 
oral yang umum digunakan dalam studi mengenai 
agen pelindung lambung atau gastroprotektif. 
Penggunaan etanol sebagai induksi gastritis banyak 
digunakan karena aksinya yang cepat, dapat diulang 
(repeatability), dan dapat menggambarkan hubungan 
antara gangguan gastrointestinal dengan konsumsi 
alkohol (Rozza et al. 2013). Mekanisme etanol yang 
menyebabkan terjadinya kerusakan sel-sel lambung 
meliputi penurunan produksi bikarbonat dan mukus 
pada mukosa lambung serta meningkatkan pelepasan 
ion hidrogen sehingga asam lambung meningkat dan 
pH menurun (Aziz et al., 2019). Suasana lambung yang 
asam disertai dengan menurunnya faktor protektif 
mukosa (mukus) menyebabkan terjadinya kerusakan 
sel-sel epitel serta kelenjar mukosa lambung. Etanol 
juga dapat menghambat aliran darah mukosa 
(mikrosirkulasi) sehingga terjadi hipoksia sel dan 
peningkatan reactive oxygen species (ROS) atau radikal 
bebas. Peningkatan produksi radikal bebas memicu 
stres oksidatif sehingga terjadi kerusakan sel-sel 
mukosa lambung. Nekrosis sel menginduksi respons 
peradangan sehingga terdapat infiltrasi sel-sel radang 
pada mukosa lambung. HCl sebagai asam kuat yang 
ditambahkan bersama etanol akan mempercepat 
terjadinya kerusakan pada jaringan lambung (Suzuki 
et al., 2012; Nordin et al., 2014; Guzmán-Gómez et al., 
2018; Kim et al., 2020).

Omeprazole merupakan salah satu obat yang 
umum digunakan untuk mengobati gastritis. Obat ini 
termasuk dalam golongan proton pump inhibitor (PPI) 
yang bekerja dengan cara berikatan dengan enzim 
H+/K+ ATPase pada permukaan sel parietal lambung 
sehingga transpor ion hidrogen ke lumen dihambat. 
Hal ini menyebabkan produksi asam lambung menurun 
dan pH lambung meningkat sehingga akan mencegah 
kerusakan pada sel-sel epitel dan kelenjar mukosa 
lambung (Plumb, 2017). Sediaan herbal umumnya 
memiliki aktivitas antisekretori (menurunkan produksi 
asam lambung) sehingga dapat berpotensi sebagai 
pelindung mukosa lambung (Asnaashari et al., 2018). 
Penelitian oleh Al-Quraishy et al. (2017) melaporkan 
bahwa pemberian tunggal ekstrak metanol daun 
zaitun dengan dosis 300 dan 200 mg/kg bobot badan 
(BB) menunjukkan perlindungan mukosa lambung 
terhadap campuran HCl dan etanol yang lebih baik 
jika dibandingkan dengan omeprazole (20 mg/kg BB). 
Pemberian ekstrak buah leunca (Solanum nigrum) 
oral dengan dosis 400 mg/kg BB dapat menurunkan 
konsentrasi asam lambung yang sebanding dengan 
pemberian omeprazole (10 mg/kg BB) (Bi et al., 2014).

Mekanisme agen pelindung lambung meliputi 

peningkatan faktor protektif lambung dan penurunan 
faktor agresif. Agen gastroprotektan lambung yang 
berasal dari tumbuhan umumnya mengandung 
senyawa-senyawa metabolit sekunder yang memiliki 
berbagai aktivitas antiulkus sehingga dapat melindungi 
mukosa lambung. Studi pada hewan model dan 
manusia menunjukkan bahwa sediaan herbal memiliki 
aktivitas antioksidan sehingga dapat mengatasi 
stres oksidatif dalam kondisi gastritis, menghambat 
produksi HCl melalui inhibisi enzim H+/K+ ATPase 
pada sel parietal lambung, menurunkan peradangan 
melalui penghambatan sitokin peradangan, dan 
meningkatkan produksi mukus sehinga sel-sel mukosa 
lambung tidak terpapar iritan (Bi et al., 2014).

Uji penapisan fitokimia infusa serai wangi 
menunjukkan hasil positif terhadap beberapa 
senyawa yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin 
yang kemungkinan berperan dalam perlindungan 
lambung terhadap pemberian HCl dan etanol. Alkaloid 
dalam tumbuhan memiliki kemampuan menghambat 
aktivitas enzim H+/K+ ATPase pada sel parietal 
lambung serta meningkatkan aktivitas antioksidan 
dan antiradang (Do Nascimento et al., 2015). Flavonoid 
yang terdapat dalam tanaman Cymbopogon sp. antara 
lain kuersetin, luteolin, dan kaempferol (Avoseh 
et al., 2015). Kuersetin dapat melindungi mukosa 
lambung melalui aktivitas antioksidan (mengatasi 
stres oksidatif), antiradang (menghambat TNF-α), 
dan menghambat enzim H+/K+ ATPase (Masbuchin et 
al., 2014; Abdel-Tawab et al., 2020). Luteolin memiliki 
mekanisme perlindungan lambung berupa aktivitas 
antiradang dan antiapoptosis (menghambat TNF-α 
dan IL-6), antisekretori (menghambat enzim H+/K+ 
ATPase), dan antioksidan (Masbuchin et al., 2014; 
Atonisamy et al., 2016). Kaempferol dilaporkan dapat 
menurunkan aktivitas mieloperoksidase dan sitokin 
peradangan (TN-α, IL-1, dan IL-6), dan meningkatkan 
produksi mukus (Serafim et al., 2020; Zhang et al., 
2020). Saponin dalam tumbuhan memiliki aktivitas 
antioksidan dan antiradang (menghambat TN-α 
dan IL-1β) (Shi et al., 2023). Tanin memiliki aktivitas 
antioksidan dan dapat membuat lapisan pada mukosa 
sehingga sel-sel epitel lambung dapat terlindungi dari 
iritan (Sagradas et al., 2015; Demarque et al., 2018). 
Pemberian infusa serai wangi dengan konsentrasi 
20% dan 40% sama baiknya sebagai pelindung mukosa 
lambung. Hal ini ditandai oleh tidak adanya perbedaan 
signifikan (P>0.05) dari hasil uji statistik nilai pH dan 
skor kerusakan mukosa secara makroskopis antara 
kelompok P1 dan P2

Hasil uji in vivo dengan pengamatan makroskopis 
dan mikroskopis mukosa lambung tikus menunjukkan 
bahwa infusa serai wangi memiliki metabolit sekunder 
dengan aktivitas gastroprotektan sehingga dapat 
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mengurangi kerusakan mukosa lambung akibat 
pemberian HCl dan etanol. Konsentrasi infusa serai 
wangi 20% dan 40% sama baiknya dalam melindungi 
mukosa lambung dari induksi gastritis. Penelitian 
lanjutan diperlukan untuk menganalisis senyawa aktif 
dan mekanisme kerja ekstrak serai wangi sebagai 
agen pelindung lambung.
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